PENGALAMAN MENGAMBIL ENERGY METEOR GEMINI
Oleh: Tuti 
Jumat malam seperti yang telah dijadwalkan, kami berkumpul di NurSyifa untuk mendapat briefing dari Bapak Haji M. Bambang Irawan S. sebelum berangkat mengambil energy meteor ke Telaga Warna, Puncak, Jawa Barat. Seperti biasa pada setiap Jumat selesai shalat Maghrib diadakan zikir Asmaul Idzhom. Hari itu setelah zikir, Pak Haji Bambang menjelaskan mengenai hujan meteor Gemini yang puncaknya terjadi tgl 13 dan 14 Desember 2007. Hujan meteor itu berasal dari serpihan bintang dalam perjalanannya yang panjang di alam semesta raya yang kemudian masuk ke orbit bumi lalu tertarik dan bergesekan dengan atmosfir bumi. Meteor Gemini yang akan kami ambil energy nya kali ini hanya terjadi 18 tahun sekali. Subhanawloh !! karena itu kami tak mau menyia-nyiakan kesempatan ini, apalagi kali ini langsung dibimbing oleh Pak Haji Bambang.
Jam 9 malam dipimpin oleh Mas Akie kami membuat benteng perlindungan agar selamat dari segala gangguan sejak berangkat nanti hingga pulang ke rumah masing-masing. Dengan Pak Haji Bambang, Mas Arno ( putra Pak Haji ), Mbak Aan ( istri Mas Arno ), Mas Akie, Wiwiek, Ulfa ( asisten ), kami peserta sebanyak 15 orang berangkat dengan konvoi menggunakan 5 kendaraan. Belakangan diketahui ada peserta yang menyusul langsung ke lokasi dari kediamannya di Depok.

Dua hari sebelum tirakatan kali ini, hujan deras terus menerus mengguyur Jakarta, bahkan Bogor dan Bekasi juga menurut berita yang kudengar, malah beberapa tempat sudah ada yang kebanjiran. Kemarin malam hujan masih deras, aku sempat bilang pada suami, “ Zay ( lebih tinggi levelnya dari Say ), kalo besok ujan juga, gimana neeh kita ? Musti bawa jas ujan kale yaak… lagian kalo gunungnya licin gimana dong Zay ??? ”. 

Suami menyahut, “ Enggak kali….kan ada pawang ujannya Pak Aji, mangkanya ujannya diabisin sekarang “. Aku senyum-senyum aja, asyik kan punya suami gini.

Sekitar jam 10 malam lewat sedikit kami berangkat. Pak Aji menyetir sendiri mobil BMW biru nya. Suamiku bergumam, “ Pak Aji nyetir sendiri….. “, wajahnya menyiratkan kekaguman, maklumlah karena dalam dunia kami, seorang pemimpin selalu disetirin oleh driver dan membawa beberapa pengawal. Tapi ini Pak Haji Bambang dengan semangat mau nyetir sendiri, memang luar biasa sekali guru kami ini.

Aku duduk di dalam Toyota Rush dengan suami menyetir di sampingku, Mas Akie di bangku tengah, sedangkan di samping Mas Akie dan di belakang berisi barang bawaan untuk persiapan di sana nanti. Lambaian tangan dan senyuman Bu Hajah Retno Dewi ( istri Pak Haji ) melepas keberangkatan kami dari NurSyifa. 

Cuaca cerah. Jalan tol Jagorawi agak penuh dari biasanya untuk ukuran jam 10 malam hari Jumat. Sepanjang jalan kami bincang-bincang dengan Mas Akie. Karena Mas Akie ini Ghostbuster, maka kesempatan aku tanya-tanya pengalamannya sebagai “ pawang jin “. Perjalanan lancar dan ada rasa yang amat menyenangkan, entah kenapa…. Padahal aku sudah beratus-ratus kali ke puncak dan sudah pernah juga pergi Tirakatan Wisata sebelumnya, tapi entahlah…. kali ini koq bisa ya senaaaang sekali. Namun tiba-tiba di sekitar Bogor kendaraan di depan kami berhenti mendadak. Ternyata di jalur kiri ada kendaraan seperti Carnival warna biru ( kondisi gelap sehingga sulit melihat jelas ) yang terbalik parah dan orangnya sudah keluar semua. Di depannya ada 3 mobil yang berhenti ke pinggir jalan. Ada 2 anak yang ditidurkan di pinggir aspal. Deg, dalam jantungku terasa anak itu sudah meninggal, tapi kutepis perasaan itu karena aku ngeri membayangkannya. Secepat itu juga Mas Akie bilang, “ Waahhh... Bu Tuti, ada yang kecelakaan tuh Bu, waduh, ada yang meninggal juga tuh. “. Duh, kalo Mas Akie yang ngomong gitu, aku nggak bisa mengelak lagi deh bahwa perasaanku tadi itu benar.
Pukul 11:30-an kami tiba di Telaga Warna, ternyata belum ada mobil lain yang tiba. Turun dari mobil sudah terasa dingin. Sambil menunggu aku melihat-lihat kedai penjaja oleh-oleh standar Puncak seperti alpukat, tales, pisang, wortel, dll. Tak lama Tourer Mas Arno datang, disusul BMW Pak Haji dan mobil-mobil peserta lainnya hampir bersamaan. Setelah mengambil air wudhu, kami naik ke bukit menuju pintu masuk Telaga Warna. Rupanya kedatangan kami diamati oleh beberapa makhluk halus penghuni area itu. Aku yakin dengan benteng perlindungan, tapi kupikir lebih safe kalau jalannya bareng Mas Akie aja. Kami para wanita bergandengan berdua-dua ( karena dingin dan takut juga ) dengan dijaga Mas Akie di depan. Jalan setapak berupa paving block berbatu membelah bukit yang ditutupi perdu-perdu teh dengan cahaya remang-remang dari malam yang berawan dan cahaya lampu senter. Terpikir olehku, “ Kalo mendung begini, gimana ngambil meteor nya ? “ Tapi terbersit juga dalam hatiku, “ Udahlah Tut, ada meteor apa enggak, yang penting lo kesini kan tujuannya mau tirakatan, mendekatkan diri pada Alloh “. Tak lama di hadapanku sudah tampak pos penjagaan Telaga Warna. Mas Akie mengetuk-ngetuk pintunya, tapi penjaganya nggak keluar-keluar. Entah tidur pulas, entah pergi ke mana. Tiba-tiba kurasakan angin dan dedaunan berhenti bergerak, sedangkan binatang malam berhenti berbunyi. Seketika itu juga Pak Haji Bambang telah berada di belakang kami, menyusul dengan beberapa orang peserta laki-laki. Beliau menyuruh kami masuk saja, karena sebelumnya NurSyifa sudah ijin ke penjaganya. Selama berjalan dari pos penjagaan ke pinggir telaga, pohon-pohon merunduk, angin menjadi jinak, dan bunyi serangga menjadi merdu perlahan teratur dan berirama. Sambil berjalan kuturunkan tingkat kesadaranku, konsentrasi, ingin tau kenapa koq alam bisa merubah begini.... ternyata menurut pengamatan ku, semuanya seperti memberikan penghormatan ke Pak Haji Bambang. 
Pak Haji berhenti berjalan, kelihatan diam sebentar, lalu berkata, “ Nih, disini aja nih lokasinya “. Gelap sekali. Hanya sinar lampu senter dan emergency lamp yang ada. Bahkan langit di atas kami pun tertutup daun pepohonan yang rapat. Hanya langit di atas telaga yang tidak tertutup. Hawa dingin sudah menjalar ke tulang-tulang. Kami diatur dalam barisan, laki-laki di depan, wanita di belakang, jarak orang ke orang masing-masing 2 meter. Menghadap Kiblat. Di depanku peserta laki-laki, di depannya lagi batang pohon besar, di kanan kiriku peserta wanita, di belakangku telaga. “ Jangan mundur-mundur lagi ya..... udah aer danau nih “ teriak Mas Arno mengingatkan. Kami duduk di atas sajadah beralaskan plastik dan koran untuk menahan dingin dan basahnya tanah. Ketika mulai duduk, kulihat sinar bundar sebesar kepalan tangan berwarna biru dan pink melaju berkejaran dari belakangku ke arah kanan lalu melintas diantara peserta. Di atas pohon tinggi banyak sekali makhluk menghadap ke kami, mungkin mereka ingin tau mau apa manusia datang malam-malam ke tempat ini...... Pak Haji menyuruh kami shalat Tahajud ( bagi yang tadi bisa tidur di perjalanan ) atau shalat Hajat ( bagi yang tadi tidak tidur ). 
Mas Akie dan Mbak Wiwiek berkeliling diantara peserta, sepertinya memastikan keamanan kami. Mas Arno berdiri tegak di ujung kiri menghadap ke arah kami, sikapnya seperti sedang mengaktifkan sesuatu keilmuan, entah apa aku nggak tau. Pak Haji duduk di bawah pohon besar itu, hanya disinari sebuah emergency lamp, beliau memberikan pengarahan apa yang harus kami lakukan selama tirakatan ini. Di samping kanan Pak Haji sejak tadi ada 2 makhluk kecil pendek mengawasi kami, sesekali kedua makhluk itu tertawa cekikikan. Lalu peserta pria disuruh membuka baju atas sehingga tinggal celana panjang saja, sedangkan peserta wanita disuruh membuka mukena dan jaket. Waduh, jadi terasa dingin sekali..... angin pun mulai kencang dari arah belakangku ( arah telaga ).
Saatnya zikir, di alam terbuka yang begitu hening..... terasa begitu dekat dengan Sang Maha Pencipta, hanya ada diri ini dan Alloh..... teringat begitu banyak dosa dan kesalahan..... memohon ampunan Mu ya Ghoffaar .......... memohon petunjuk Mu ya Haadi ......... di dalam hati yang mencari keridhoan Mu ya Robb, di alam dingin dan sepi untuk kembali dalam kasih sayang Mu ya Rohman ya Rohiim ....... Khusyuk, pasrah kepada Alloh..... 
Udara makin dingin, tapi dinginnya lain dengan yang pernah kualami di negara bersalju di arah utara sekalipun...... sulit mendeskripsikan rasa dingin yang menyusup hingga ke jantung dan gigi ...... tiba-tiba dari belakangku terasa muncul energy besar yang hitam dan lebar, makin tinggi makin tinggi seolah ingin menutupi ku. Ya Alloh, apakah ini ????? Otakku masih berpikir fenomena apakah itu, sedangkan hatiku telah langsung membaca ayat Kursyi, 1 kali, 2 kali, 3 kali..... energy hitam itu mundur dan melemah..... Otakku protes, “ Tuti, kamu disuruh zikir koq malah baca ayat Kursyi ? “. Tapi hatiku dicekam ketakutan yang amat sangat sehingga seperti biasa bila bertemu makhluk halus langsung baca ayat Kursyi. Tapi belum selesai hatiku bicara, secara mata batin aku melihat dari belakangku di pinggir telaga muncul wanita cantik tinggi langsing berbaju kebaya panjang semi brokat berwarna hijau agak ke cream, berkain kuning muda bercorak bunga warna coklat tua campur hitam, rambutnya hitam bergelombang diurai sebahu.....  Ya Alloh, aku berlindung kepada Mu dari semua ciptaan Mu.... makhluk wanita itu maju lebih dekat ke arah belakangku, tapi majunya tidak seperti orang berjalan menggunakan kaki melainkan seperti terbang rendah di atas tanah. Aku tak bisa melihat kakinya, hanya mampu melihat sebatas ujung kainnya saja. Tanpa kuduga kami beradu pandang, sepertinya dia tau aku melihatnya..... deg-deg-deg, aku takut sekali, aduh bagaimana ini..... dia ngeliat ke aku..... tapi syukurlah dalam mata batinku itu, Pak Haji ada di sebelah kiriku memperhatikan kami. Makhluk wanita itu lalu berjalan menjauh dari lokasi kami.......mungkin takut dengan Pak Haji.
Saatnya mengambil energy alam semesta. Pak Haji bicara, “ Ada yang terasa berat ? “. Mbak Wiwiek menghampiri peserta wanita di sebelah kananku ( sebut saja Nona, karena saya nggak tau apakah dia bersedia dicantumkan namanya atau tidak ). Dia bicara perlahan, tak jelas di telingaku, namun aku melihat makhluk besar hitam berbulu lebat hendak memeluk Nona di kananku itu dan berusaha ingin menciumnya dari sebelah kanannya. Mas Akie langsung menghampiri Nona itu, namun suara Pak Haji menghentikan langkahnya, “ Biarin aja Kie...., Kie..... dia musti bisa ngatasin sendiri. Ya.... “. Mas Akie beringsut mundur. Nona itu masih ketakutan. Mbak Wiwiek membimbingnya membuat benteng perlindungan. Makhluk itu masih suka di samping si Nona dan sepertinya masih nekad. Kulihat Akie memasang sikap sempurna lalu dari tangan kanannya menyentilkan bulatan sebesar bola golf berwarna merah yang langsung melesat menghujam ke makhluk itu. Mungkin karena makhluk itu nakal sekali, dan Mas Akie kasihan dengan Nona itu mangkanya dilontar dengan bulatan merah itu ( apa namanya itu, Kie..? ). Subhanawloh, Alloh mengijinkan aku menyaksikan langsung ilmu pemusnah makhluk jahat.
Pak Haji memerintahkan kami berdiri menghadap ke telaga, perempuan di sebelah kiri, laki-laki di sebelah kanan. Ketika aku bangkit dari sajadah, membalikkan badan ke arah belakang ( tepi telaga ), jantungku kaget sekaget-kagetnya, langit di atas telaga cerah sekali..... biru muda bertabur bintang banyak sekali dan kelihatan sangat dekat sekali, lebih jelas dari yang pernah kulihat di planetarium waktu masih SD dulu. Padahal tadi waktu baru tiba di sini, mendung dan gelap. Pak Haji menjelaskan cara mengambil energy meteor. Aku bersiap. Kleeep. Bintang berekor yang besar berwarna putih melesat dari arah kiri bawah ke kanan atas. “ Langsung dipampatkan “ seru Pak Haji. Energy nya terasa hangat-hangat kuku tapi masih cukup sejuk dan jinak, ada bau khusus yang lamat-lamat mirip bau pentol korek api geretan yang dulu biasa dipakai orang sebelum gas matches dijual dengan harga murah. Bintang berekor banyak yang tampak berkelebatan tapi kecil-kecil dan jauh, buram dan tipis sekali seperti jarum yang paling kecil. Aku menunggu yang besar. Blaaassss. Kali ini berwarna perak yang bagus sekali tapi tidak sebesar yang pertama tadi. Tak ada bau yang spesifik. Kupampatkan. “ Cukup ambil 3 aja ya..... “ Pak Haji mengingatkan. Kutengadah lagi ke langit. Huaaahhh..... kali ini yang muncul bundar sempurna berwarna biru terang, cahaya di sekelilingnya bening, tidak memiliki ekor dan gerakannya agak lambat, tidak sekencang meteor yang berekor. Energy nya terasa sejuk sekali dan menyenangkan, seperti atmosfer jika kita masuk ke rumah yang homy and comfortable. Kutanya pada Pak Haji, apa itu. “ Yaa... itu dia.... udah dipampatkan belum... ??? “ begitu penjelasan Pak Haji. Yang berikutnya sangat terang, kepalanya berwarna orange agak merah, ekornya kuning mengarah ke orange, lintasannya panjang dan ekornya juga paling panjang. Yang ini energy nya lebih macho dan wild, seperti aura Christopher Lambert dalam film Highlander. Sudah 3 meteor berekor dan 1 tidak berekor yang kupampatkan. Sekarang Pak Haji menyuruh Mas Aki membimbingku mengalir-alirkannya ke seluruh tubuh, ditutup Al Fatihah dan Hamdalah. Setelah itu aku diperbolehkan mengambil energy Nur Najm, sebelum kabut tebal turun menghalangi pandangan kami. Pada saat itu, hujan meteor masih berkelebatan. Very colorful, very dramatic, very unbelievable. Real time, real meteor, real energy.
Selesai itu kami disuruh duduk lagi di sajadah, dilanjutkan zikiran lagi. Di arah kanan di atas dahan pohon besar kulihat binatang sebesar harimau tapi langsing dan wajahnya berupa kucing, sedangkan badannya panjang sekali, tidak proporsional dengan kaki dan kepalanya. Entah makhluk apa. Jalannya tidak melompat dari dahan ke dahan tetapi maju lurus dengan cepat bagaikan shinkansen. Beberapa kali dia bolak balik ke kiri dan kanan. Ada lagi makhluk yang kubilang lucu karena bentuknya lurus panjang meninggi seperti tiang listrik berwarna putih, kepalanya wanita, dan dia dari jauh saja mengangguk-angguk. Kemudian Pak Haji menyuruh kami merasakan wangi, pertanda malaikat sedang mengelilingi kami. Wangi seperti bunga yang enaaakk..... sekali. Belum pernah ada wangi seperti itu, bahkan parfum Perancis pun gak ada yang seenak itu wanginya. Sueerrrr !!  Di akhir urutan tirakatan, semua peserta bersalam-salaman, terutama cium tangan ke Pak Haji. Saat itu aku merasa “ teuk “ nya di hati lain dari yang sudah-sudah, terasanya dekat benar dengan Pak Haji, seperti terlindungi, terayomi. Apa mungkin mulai saat ini Pak Haji sudah benar-benar nerima aku jadi murid nya kalee ya....
Turun menuju ke tempat parkir, melewati kebun teh yang tadi kami lewati ketika baru akan masuk. Hujan meteor masih kelihatan. Begitu jelas dengan mata telanjang. Yang kulihat kecil-kecil berwarna ungu, pink, putih, salem, biru. Kami dibolehkan berhenti mengambil energy meteor lagi. Beberapa cowok bercanda, enaknya gelar tiker neh disini, katanya. Jalan lagi ke bawah, Mas Akie di belakangku. Semenjak tadi Mas Akie selalu memberi aba-aba jika ada meteor melintas : “ Liat kanan, liat atas, ada lagi tuh....tuh.... “ seperti itu. Kali ini dia bilang : “ Liat kiri !! “.  Spontan aku menoleh ke kiri, ya ampuuunnn... ternyata ada makhluk berpakaian compang camping berwarna putih kotor. Aku kaget banget, langsung buang muka ke depan lagi : “ Kie, yg gitu-gituan nggak usah dikasih tau deh ! “.  Mas Akie malah ketawa : “ He he he, latian jadi ghostbuster..... “. Keren abis deh....... kalo spiritualis tuh ternyata bercandanya kayak gitchu toh.... he he he. 
Sebelum masuk mobil, kami terutama kaum hawa berbelanja oleh-oleh dulu. Mbak Ulfa memborong alpukat. Alpukatnya emang bagus-bagus ya Nek....   Sssst......Baru kali ini kuperhatikan ternyata para pedagang itu nggak tidur ya.... atau tidur di belakang barang dagangannya.... hanya memakai sarung, padahal dinginnya luar biasa. Mereka udah biasa sih ya....   

Sekitar jam 3 lewat kami makan di Riung Gunung. Minuman panas dan makanan yang dihidangkan terasa nikmaaaatttt sekaleeee......  apalagi tadi habis ketakutan, dingin, nambah-nambah rasa laparnya deh......   Pak Haji memberi inputan bagaimana makan supaya nggak bikin sakit dan nggak bikin gemuk. Wah, emang bener-bener mantap deh guruku ini. Segala hal bisa terakomodir. Makan enak n tetap langsing. Cihuuyyy.....
Datanglah 2 pemuda pengamen. Ternyata Pak Haji suka lagu-lagu yang romatis juga lho.... Beliau pesan lagu “ Malam yang dingin aku sendiri, dingin dingin hati ini tambah dingin entah mengapa........ bulan ini Desember kedua aku menanti..... “  Kata Pak Haji, yang mau pesan lagu boleh pesan, nanti dibayarin sekalian, tapi gak ada yang mau pesan. Mungkin malu kali ya... or udah kekenyangan kaleee.....  hiks hiks.  “ Kalo gue mah tiap bulan kelabu, kagak usah nunggu Desember “, kata Mba Ulfa sambil bercanda. Yang mendengar tertawa semua. Suasana hangat dan akrab. Kekeluargaan khas NurSyifa. Sambil dengarkan lagu, Mas Akie membaca energy yang berhasil diperoleh tiap peserta, tiap orang bervariasi besarnya.
Jam 4 lewat kami turun gunung ( caelah kayak’ pendekar aza... hi hi hi ) jalanan kosong jadi bisa tancap gas terus sampe Jakarta. Eh, eh, Pak Haji hebat banget lho nyetirnya, suami ku aja mau ngikutin dari belakangnya, gak keuber.......
Sampai di rumah kami bukannya capek, malah terasa berenergy, nggak ngantuk n maunya beraktivitas. Suami langsung jogging keliling perumahan. Aku mengecek tanaman-tanaman ku, sambil dalam hati masih kagum dengan warna warni meteor tadi. Sungguh gak kebayang sebelumnya. Untung aku mengenal NurSyifa, mengenal Pak Haji Bambang dengan keluarganya dan para asistennya, yang telah mengantarkan aku dan suami untuk lebih banyak beribadah dan berzikir, mendekatkan diri kepada Alloh untuk mengharap ridho Nya. Alhamdulillaaaahhhhhh.
Untuk rekan-rekan Aulia NurSyifa, n pasien yang udah pernah ikut terapi, kalo ada tirakatan ikut ya...... pokoknya rugi deh kalo sampe’ nggak ikutan. 

Untuk Mba Ulfa, klo ada tirakatan lg, buruan sms k aq y...
